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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

   

 

Gambar 4.1 Tanaman kangkung (Ipomoea aquatica Forsskal) 
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LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar 4.2 Tanaman pegagan (Centella asiatica (L.) Urb.) 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Hasil determinasi tanaman kangkung (Ipomoea aquatica forsskal 

dan tanaman pegagan (Centella asiatica (L.) Urb.) 
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LAMPIRAN 2 

 (LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Hasil determinasi tanaman kangkung (Ipomoea aquatica forsskal) 

             dan tanaman pegagan (Centella asiatica (L.) Urb.) (lanjutan)  
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LAMPIRAN 3 

EKTRAKSI DAUN KANGKUNG (Ipomoea aquatica Forsskal) DAN 

HERBA PEGAGAN (Centella asiatica (L.) Urb.) 
 

 

 

 

- Ditambahkan 2 Liter etanol 70% 

- Didiamkan 1 x 24 jam 

- Disaring  

 

 

- Ditambahkan 1000 mL 

etanol 70% 

- Didiamkan 1 x 24 jam 

- Disaring  

 

 

 

 

 

 

- dipekatkan dengan penguapan vakum putar 

 

 

Gambar 4.5 Bagan pembuatan ektrak etanol daun kangkung (Ipomoea 

aquaticaForsskal) dan herba pegagan (Centella asiatica (L.) Urb.)  

Ekstrak  etanol 

kental 

200 gr serbuk 

simplisia 

Filtrat  Ampas  

Filtrat  Ampas 

Dilakukan 

2x 

Ekstrak cair 

etanol 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN AKTIVITAS HIPNOTIK SEDATIF DAUN KANGKUNG 

(Ipomoea aquatica Forsskal), HERBA PEGAGAN (Centella asiatica 

(L.)Urb.)DAN KOMBINASINYA METODE WHEEL CAGE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Setelah 30 menit, kemudian diinduksi dengan 

fenobarbital dosis 90mg/Kgbb 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Bagan pengujian aktivitas hipnotik sedatif daun kangkung (Ipomoea 

aquatica Forsskal), herba pegagan (Centella asiatica (L.) Urb. ) dan 

kombinasinya metode wheel cage 

 Mencit Jantan galur Swiss Webster 

Kelompok Uji Kelompok Kontrol 

negatif 

Kelompok kontrol 

positif/pembanding 

Dosis I 

(Kombinasi 

100-100) 

Dosis II 

(Kombinasi 

200-200) 

Dosis III 

(Kombinasi 

400-400) 

Dosis IV 

(Kangkung 

400mg/Kgbb) 

Dosis V 

(Pegagan 

400mg/Kgbb) 

Diberi 

Tragakan 1% 

Diberi 

Tragakan 1% Diberi Sediaan Uji 

Diamkan 30 menit kemudian 

diputar dalam sangkar putar selama 

3 menit interval 1 menit  

 

Diamati jumlah jatuh 

Data analisis statistik 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS HIPNOTIK SEDATIF DAUN KANGKUNG 

(Ipomoea aquatica Forsskal) DAN HERBA PEGAGAN (Centella asiatica (L.) 

Urb.) TERHADAP PENGARUH ONSET DAN DURASI TIDUR MENCIT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Setelah 30 menit, kemudian diinduksi dengan 

fenobarbital dosis 90mg/Kgbb 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Bagan pengujian aktivitas hipnotik sedatif daun kangkung (Ipomoe 

aquatica Forsskal), herba pegagan (Centella asiatica (L.) Urb. ) dan 

kombinasinya terhadap pengaruh waktu tidur mencit 

Mencit Jantan galur Swiss Webster 

Kelompok Uji Kelompok Kontrol 

negatif 

Kelompok kontrol 

positif/pembanding 

Dosis I 

(Kombinasi 

100-100) 

Dosis II 

(Kombinasi 

200-200) 

Dosis III 

(Kombinasi 

400-400) 

Dosis IV 

(Kangkung 

400mg/Kgbb) 

Dosis V 

(Pegagan 

400mg/Kgbb) 

Diberi 

Tragakan 1% 

Diberi 

Tragakan 1% Diberi Sediaan Uji 

Disimpan daalam wadah 

penyimpanan mencit 

 

Diamati onset dan durasi tidur 

Data analisis statistik 
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LAMPIRAN 6 

PERHITUNGAN DOSIS DAN PEMBUATAN SEDIAAN UJI 

 

1. Penginduksi/Pembanding 

Dosis fenobarbital 90 mg/kg bb, berat mencit yang hendak diberi sediaan 

seberat 20 gram, maka dosis yang diberikan : 

20

1000
 𝑥 90 = 1,8 𝑚𝑔/20𝑔 𝑏𝑏 

Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak 

0,5 mL sehingga konsentrasi sediaan yang diberikan 3,6 mg/mL. 

2. Dosis Uji Tunggal Ekstrak Etanol Daun Kangkung 

Dosis tunggal ekstrak etanol daun kangkung (EEDK) 400 mg/kg bb, berat 

mencit yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang 

diberikan : 

20

1000
𝑥 400 = 8 𝑚𝑔/20𝑔 𝑏𝑏 

Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak 

0,2 mL sehingga konsentrasi sediaan yang diberikan 40 mg/mL. 

3. Dosis Uji Tunggal Ekstrak Etanol Herba Pegagan 

Dosis tunggal ekstrak etanol herba pegagan (EEHP) 400 mg/kg bb, berat 

mencit yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang 

diberikan : 

20

1000
𝑥 400 = 8 𝑚𝑔/20𝑔 𝑏𝑏 

Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak 

0,2 mL sehingga konsentrasi sediaan yang diberikan 40 mg/mL. 

4. Dosis Uji Kombinasi I 

Dosis kombinasi EEDK 100 mg/kg bb-EEHP 100 mg/kg bb, berat mencit 

yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang diberikan : 

a. Dosis EEDK 100 mg/kg bb 

20

1000
𝑥 100 = 2 𝑚𝑔/20𝑔 𝑏𝑏 
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b. Dosis EEHP 100 mg/kg bb 

20

1000
𝑥 100 = 2 𝑚𝑔/20𝑔 𝑏𝑏 

Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak 

0,2 mL sehingga konsentrasi sediaan yang diberikan EEDK sebanyak  

10 mg/mL dan EEHP 10 mg/mL. 

5. Dosis Uji Kombinasi II 

Dosis kombinasi EEDK 200 mg/kg bb-EEHP 200 mg/kg bb, berat mencit 

yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang diberikan : 

c. Dosis EEDK 200 mg/kg bb 

20

1000
𝑥 200 = 4 𝑚𝑔/20𝑔 𝑏𝑏 

d. Dosis EEHP 100 mg/kg bb 

20

1000
𝑥 200 = 4 𝑚𝑔/20𝑔 𝑏𝑏 

Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak 

0,2 mL sehingga konsentrasi sediaan yang diberikan EEDK sebanyak  

20 mg/mL dan EEHP sebanyak 20 mg/mL. 

6. Dosis Uji Kombinasi I 

Dosis kombinasi EEDK 400 mg/kg bb-EEHP 400 mg/kg bb, berat mencit 

yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang diberikan : 

e. Dosis EEDK 400 mg/kg bb 

20

1000
𝑥 400 = 8 𝑚𝑔/20𝑔 𝑏𝑏 

f. Dosis EEHP 400 mg/kg bb 

20

1000
𝑥 400 = 8 𝑚𝑔/20𝑔 𝑏𝑏 

Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak 

0,2 mL sehingga konsentrasi sediaan yang diberikan EEDK sebanyak  

40 mg/mL dan EEHP sebanyak 40 mg/mL. 

  



59 
 

 

LAMPIRAN 7 

HEWAN UJI 

(a) (b) 

 

Gambar 4.8 Profil mencit sebelum (a) dan sesudah (b) diinduksi fenobarbital dan 

pemberian ekstrak etanol daun kangkung, herba pegagan dan 

kombinasinya  
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LAMPIRAN 8 

ALAT UJI 

 

Gambar 4.9 Alat uji hipnotik-sedatif metode Wheel Cage (sangkar putar) 

 

 


